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Abstrak 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah metode time 
token arends berbasis modul pembelajaran efektif untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika pada siswa SMP Alhikmah Tahun Pelajaran 2020/2021. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk melihat penggunaan metode time token arends efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar matematika pada siswa SMP Al Hikmah Tahun Pelajaran 2020/2021. 
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Al Hikmah yang berjumlah 215 orang. 
Adapun sampel peneilitian ini adalah siswa kelas VIII-5 SMP Al Hikmah yang berjumlah 
30 orang sebagai kelas kontrol dan siswa kelas VIII-6 SMP Al Hikmah yang berjumlah 30 
orang sebagai kelas eksperimen. Untuk kelas kontrol menggunakan metode pembelajan 
langsung dan kelas eksperimen menggunakan metode Time Token Arends sebagai 
metode pembelajaran. Instrument yang digunakan yaitu tes uraian yang berjumlah 5 soal. 
Berdasarkan analisis data diperoleh nilai rata rata hasil belajar matematika kelas kontrol 
saat pretest yaitu 52,33 dan rata rata nilai hasil belajar matematika siswa saat posttest 
yaitu 79,83. Sedangkan rata rata nilai kelas eksperimen saat pretest yaitu 53,50 dan nilai 

hasil belajar matematika pada postest   yaitu   87,67.   perhitungan   uji   hipotesis   𝑢ji 

− 𝑡,   diperoleh   nilai 𝑡 ℎi𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 6,661 dengan nilai 𝑡 𝑡𝑒𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,002. 

Dengan melihat ini diperoleh ℎi𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒 , (6,661) > (2,002), sehingga Ho ditolak dan 

Ha diterima. Berdasarkan uji peningkatan (𝑁 𝑔𝑎i𝑛) bahwa terlihat bahwa peningkatan 
dikelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas control, dimana peningkatan dikelas 
eksperimen mencapai 0,73 sedangkan kelas kontrol mencapai 0,57. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan Metode Time Token Arends berbasis modul 
pembelajaran efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa SMP Al 
Hikmah Tahun Pelajaran 2020/2021. 
 
Kata Kunci: Efektivitas, Metode Time Token Arends, Hasil Belajar Matematika 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia, itu 

berarti bahwa pendidikan merupakan suatu kebutuhan bagi seluh masyarakat di 
semua belahan dunia. Kualitas kehidupan suatu bangsa ditentukan oleh 
pendidikan. Salah satu sarana untuk menjalanin proses pendidikan adalah 
lingkungan sekolah atau disebut dengan pendidikan formal. Sekolah adalah 
tempat berlangsungnya proses pembelajaran yang didalamnya ada beberapa 
cabang ilmu pengetahuan yang diajarkan. Salah satunya adalah mata pelajaran 
Matematika. 

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan disemua jenjang 
pendidikan, mulai dari jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah sampai 
dengan pendidikan tinggi.. Sebagaimana pengaplikasian matematika didalam 
kehidupan siswa. Oleh karena itu pendidikan harus mendesain pembelajaran 
nya yang berpusat pada siswa aga minat dan aktivitas belajarnya semakin 
meningkat serta membudayakan berpikir ilmiah secara kritis, kreatif dan mandiri. 
Di Indonesia saat ini mulai menerapkan kurikulum 2013, sistem pembelajaran 
aktif yang berpusat pada siswa. 

Namun kenyataannya penerapan kurikulum 2013 yang terjadi disekolah 
lebih bersifat monoton dan tidak ada variasi dan kreasi dalam pembelajaran. 
Guru seringkali hanya menjelaskan materi dan memberikan contoh saja, hal 
tersebut mengakibatkan siswa tidak antusias dalam proses pembelajaran 
didalam kelas dan siswa tidak mampu mencerna dan memahami 
pembelajaran dengan baik. 

Pembelajaran matematika didalam kelas harus dikelola dengan sebaik 
mungkin, karena apabila guru masih melaksanakan proses pembelajaran yang 
seperti itu dan bersifst monoton akan membuat siswa menjadi pasif. Aktivitas 
siswa hanya mendengarkan, mencatat, dan mengerjakan apa yang disuru oleh 
guru, sehingga pelajaran yang dilakukan tidak bermakna. Dan dalam kegiatan 
pembelajaran hanya beberapa siswa yang aktif bertanya dan didominasi oleh 
siswa yang sama. Sehingga guru kesulitan untuk mengevaluasi pembelajaran 
diakhir pertemuan. Yang dapat berdampak pada rendahnya rata-rata nilai hasil 
belajar siswa. 

Untuk menanggulangi masalah tersebut, penulis ingin menggunakan 
salah satu metode pembelajaran yaitu metode Time Toke Arends yang bertujuan 
untuk melatih dan mengembangkan keterampilan sosial agar siswa tidak 
mendominasi pembicaraan atau diam sama sekali. Dan menggunakan metode 
ini siswa dituntut untuk mampu berani menunjukkan diri secara bergilir, agar 
tidak hanya siswa yang aktif saja yang mendominasi kelas. Yang akan 
menciptakan kondisi kelas yang lebih aktif. Dimana sepanjang proses 
pembelajaran, aktivitas siswa sebagai titik perhatian utama selalu terlibat aktif 
dengan cara menunjukkan kemampuannya didepan kelas. Sehingga diharapkan 
mampu meningkatkan hasil belajarnya. 
 
2. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua variabel penelitian yaitu 
variabel bebas dan variabel terikat. Menurut Sugiyono (2016:39), Variabel bebas 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Sedangkan variabel 
terikat merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi akibat, 
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karenanya variabel bebas. Adapun yang menjadi variabel penelitian adalah 
sebagai berikut : 

1. Variabel bebas : Penggunaan Metode Time Token Arends 
2. Variabel terikat : Hasil Belajar Matematika Siswa 

 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan desain penelitian eksperimental 

Pretest-Posttest Control Design. Dimana desain ini membentuk 2 kelompok yang 
dipilih secara random. Terlebih dahulu kelompok pertama dan kelompok kedua 
dilakukan pengukuran didepan (pre-test), kemudian Kelompok pertama diberi 
perlakuan sedangkan kelompok 2 tidak diberi perlakuan. Kelompok pertama 
dilakukan perlakuan oleh peneliti kemudian dilakukan pengukuran diakhir (post-
test), sedangkan kelompok kedua tidak dilakukan perlakuan oleh peneliti 
kemudian dilakukan pengukuran (post-test),. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes. 

 
3. HASIL  

Penelitian yang dilakukan di SMP Al Hikmah guna mengetahui apakah 
metode Time Token Arends berbasis modul pembelajaran dapat meningkatkan 
hasil belajar matematika pada siswa SMP Al Hikmah tahun pelajaran 2020/2021 
yang dilaksanakan mulai tanggal 16 Juli sampai dengan selesai. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan menggunakan dua kelas yaitu 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengambilan sampel penelitian ini 
menggunakan teknik simple random sampling sehingga didapat sampel 
penelitian yaitu berupa kelas VIII-5 sebagai kelas kontrol dan VIII-6 sebagai kelas 
eksperimen yang masing-masing kelas terdiri dari 30 siswa. Data penelitian ini 
berasal dari hasil tes yang terdiri dari pretest dan posttest. Sebelum diberikan 
kepada siswa soal intrumen terlebih dahulu dilakukan uji coba instrument 
menggunakan uji validitas, reliabilitas, daya pembeda dan indeks kesukaran. 
Setelah melewati uji coba instrumen maka soal siap diberikan kepada siswa. 
Hasil Uji Coba Instrument Penelitian 

Setelah dilakukan beberapa uji coba instrument maka diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Validitas Tes 

Rumus yang digunakan untuk validitas tes yang akan diberikan siswa 
menggunakan rumus korelasi product moment pada BAB III. Kemudian 
diperoleh validitas soal. 

Tabel 1.1 
NILAI VALIDITAS BUTIR SOAL 

Nomor soal 𝑟 ℎi𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 

1 0,564 0,444 Valid 

2 0,651 0,444 Valid 

3 0,704 0,444 Valid 

4 0,447 0,444 Valid 

5 0,473 0,444 Valid 
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Reliabilitas Tes 
Berdasarkan perhitungan yang terlihat di lampiran 13 dengan 

menggunakan rumus reliabilitas yang terdapat pada BAB III dapat disimpulkan 
bahwa soal instrument test dinyatakan reliabel. 
Daya Pembeda 

Berdasarkan perhitungan yang terlihat di lampiran 13, dapat di lihat bahwa 
soal instrument tes memiliki tingkat pembeda tinggi dan rendah seperti yang 
ditunjukkan melalui tabel dibawah ini : 

Tabel 1.2 
NILAI DAYA PEMBEDA BUTIR SOAL 

Nomor Soal Daya Pembeda Soal Keterangan 

1 0,4 Tinggi 

2 0,6 Tinggi 

3 0,3 Rendah 

4 0,2 Rendah 

5 0,7 Tinggi 

 
Tingkat Kesukaran 

Dapat disimpulkan bahwa soal intrumen tes yang akan di berikan kepada 
siswa berkategori mudah, sedang dan sukar. 

Tabel 1.3 
NILAI TINGKAT KESUKARAN 

Nomor 
Soal 

Tingkat 
Kesukaran 

Kategori 

1 0,8 Mudah 

2 0,5 Sedang 

3 0,45 Sedang 

4 0,3 Sukar 

5 0,45 Sedang 

 
Uji Prasrat Analisis 
Uji Normalitas 
Uji Normalitas Pretest 

Berdasarkan data hasil pretest kelas eksperimen dan hasil pretest kelas 
kontrol terdapat dilampiran 17. Dapat disimpulkan distribusi data prestest kelas 
VIII-6 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-5 sebagai kelas kontrol adalah 
berdistribusi normal. Adapun ringkasan hasil uji normalitas Pretest pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 

Tabel 1.4 
RANGKUMAN HASIL UJI NORMALITAS PRETEST 

Kelas Pretest Keterangan 

3ℎi𝑡𝑢𝑛g
2

 3𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2

 

Eksperimen 8,227 11,070 Normal 

Kontrol 6,210 11,070 Normal 
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Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pretest pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen berdistribusi Normal. 
Uji Normalitas Posttest 

Berdasarkan data yang telah diketahui hasil posttest kelas eksperimen dan 
hasil posttest kelas kontrol yang terdapat dilampiran 17. Dapat disimpulkan 
distribusi data posttest kelas VIII-6 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-5 
sebagai kelas kontrol berdistribusi normal. Adapun ringkasan hasil uji normalitas 
Posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat dari tabel 
dibawah ini : 

Tabel 1.5 
RANGKUMAN HASIL UJI NORMALITAS POSTEST 

Kelas Posttest Keterangan 

3ℎi𝑡𝑢𝑛g
2

 3𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2

 

Eksperimen 10,669 11,070 Normal 

Kontrol 10,214 11,070 Normal 

 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi Normal. 
Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas Pretest 

Uji homogenitas data pretest hasil belajar matematika siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diperoleh 𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛g(1,013) < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(1,860) 
Uji Homogenitas Posttest 

Uji homogenitas data posttest hasil belajar matematika siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diperoleh 𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛g(1,594) < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(1,860) 
Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa Pretest dan Posttest 

hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 
homogen. Adapun ringkasan dari hasil perhitungan uji homogenitas disajikan 
kedalam tabel dibawah ini. 

Tabel 1.6 
RANGKUMAN HASIL UJI HOMOGENITAS PRETETST DAN POSTTEST 

Data Varians Varians 𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛g 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 

Terbesar Terkesil 

Pretest 15,29 15,09 1,013 1,86 Homo
gen 

Posttest 25,85 16,21 1,594 1,86 Homo
gen 

 
𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛g ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho ditolak dan Ha diterima (tidak Homogen) 
𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛g < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho diterima dan Ha ditolak (Homogen) 

 
Pengujian Hipotesis 

Setelah dihitung dari kedua data sampel berdistribusi normal dan 
homogen maka dilakukan pengujian hipotesis dengan uji t. 
Uji t Satu Pihak 

Setelah menghitung nilai rata rata kedua kelas dan standart deviasi maka 
diperoleh 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g   seperti yang tertulis di lampiran 19.   Dari pengujian hipotesis 

tes hasil belajar posttest diperoleh 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g(6,661) ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(2,002) sehingga 𝐻𝑜 
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ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 
Tabel 1.7 

RANGKUMAN HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA 
SISWA 

Rata Rata Posttest  

Eksperimen Kontrol 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛
g 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒
𝑙 

Ho Ha 

87,67 79,83 6,661 2,002 Ditolak Diterima 

Keterangan : 
Jika 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dari hasil belajar matematika siswa pada kelas kontrol. 
Hasil Pretest Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

Sebelum melakukan metode pembelajaran yang berbeda maka terlebih 
dahulu dilakukan pretest. Jumlah siswa pada kelas eksperimen 30 siswa dan 
siswa pada kelas kontrol 30 siswa. Setelah dilakukan pretest pada kedua kelas 
maka diperoleh nilai rata rata kelas eksperimen 53,50 yang sesuai dengan 
perhitungan pada lampiran 16 dan nilai rata rata kelas kontrol yaitu 52,33 yang 
sesuai dengan perhitungan pada lampiran 15. Dari hasil perhitungan data pretest 
yang sudah dilakukan dikelas eksperimen dan kelas kontrol maka dapat 
dirangkum menggunakan tabel dibawah ini : 

Tabel 1.8 
RANGKUMAN HASIL PRETEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

No. Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 N 30 30 

2 Jumlah Nilai 1605 1570 

3 Rata Rata 53,50 52,33 

4 Simpangan Baku 3,91 3,84 

5 Varians 15,293 15,092 

6 Nilai Maksimum 65 65 

7 Nilai Minimum 40 40 

 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa hasil belajar pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol tidak begitu berbeda, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kedua kelas memiliki nilai hasil belajar yang hampir sama. 
Hasil Posttest Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

Setelah selesai dilakukan kegiatan pembelajaran menggunakan metode 
time token arends dan pembelajaran langsung maka diakhir diadakan Posttest. 
Jumlah siswa pada kelas eksperimen berjumlah 30 siswa dan pada kelas kontrol 
berjumlah 30 siswa. Hasil pemberian Posttest pada kelas eksperimen mencapai 
nilai rata rata 87,67 yang sesuai dengan perhitungan pada pada lampiran 16 dan 
hasil pemberian Posttest pada kelas kontrol mencapai nilai rata rata 79,83 yang 
sesuai dengan perhitungan pada lampiran 15. Dari hasil perhitungan data 
posttest yang sudah dilakukan dikelas eksperimen dan kelas kontrol maka dapat 
dirangkum menggunakan tabel dibawah ini : 
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Tabel 1.9 
RANGKUMAN HASIL POSTTEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

No. Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 N 30 30 

2 Jumlah Nilai 2630 2395 

3 Rata Rata 87,67 79,83 

4 Simpangan Baku 5,08 4,02 

5 Varians 25,85 16,21 

6 Nilai Maksimum 100 95 

7 Nilai Minimum 70 65 

 
Dari hasil perhitungan pretest dan posttest hasil belajar matematika siswa 

terlihat perbedan rata-rata pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Rangkuman nilai rata-rata pretest dan posttest kedua kelas disajikan 
pada tabel dibawah ini : 

Tabel 1.10 
RANGKUMAN NILAI RATA-RATA PRETEST DAN POSTTEST PADA KELAS 

EKSPERIMEN DAN KONTROL 

 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Keterangan Pretest Posttest Pretest Postest 

Jumlah Nilai 1605 2630 1570 2394 

Rata Rata 53,50 86,67 52,33 79,83 

 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai rata-rata pretest sebagai 

hasil belajar siswa diawal dimana belum diberlakukan perlakuan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol hampir sama. Sedangkan perolehan nilai rata-rata 
posttest pada kelas eksperimen sangat meningkat dari pada nilai rata-rata 
posttest pada kelas kontrol. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
matematika siswa pada kelas eksperimen dan siswa pada kelas kontrol dapat 
dihitung dan dilihat menggunakan Uji Peningkatan (N-Gain). 
Uji Peningkatan ( N-Gain) 

Setelah diperoleh hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, maka dilakukan pengujian (N-Gain) untuk melihat peningkatan hasil 
belajar matematika pada kedua kelas tersebut yang terdapat di lampiran 20. Dari 
pengujian yang dilakukan terlihat bahwa nilai rata-rata N-Gain pada kelas 
eksperimen mencapai 0,73 dalam kategori tinggi dan nilai rata-rata N-Gain pada 
kelas kontrol mencapai 0,57 dalam kategori sedang. Perhatikan gambar ilustrasi 
peningkatan hasil belajar siswa berikut ini 
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Gambar 1.1 
DATA PENINGKATAN HASIL BELAJAR KELAS KONTROL DAN KELAS 

EKSPERIMEN 

 
Berdasarkan gambar diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

metode time token arends berbasis modul pemebelajaran pada kelas 
eksperimen lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

 
4. PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan pada siswa kelas VIII SMP Al Hikmah dimana 
pengambilan sampelnya dilakukan secara acak, dan sampel penelitian pada 
penelitian ini adalah kelas VIII-5 yang berjumlah 30 siswa dan VIII-6 yang 
berjumlah 30 siswa. Populasi penelitian ini ialah siswa kelas VIII SMP Al Hikmah 
tahun pelajaran 2020/2021 pada semester ganjil yang berjumlah 215 siswa. Pada 
penelitian ini peneliti ingin menggunakan metode Time Token Arends berbasis 
modul pembelajaran untuk melihat peningkatan hasil belajar matematika pada 
siswa mengenai pola bilangan. Pembelajaran menggunakan metode ini diawali 
dengan penjelasan mengenai tujuan pembelajaran, kemudian guru menjelaskan 
sedikit pengantar materi, lalu guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
dan membagikan modul pembelajaran sebagai bahan diskusi. Dimana siswa 
diharapkan berdiskusi dengan teman kelompoknya mengenai materi yang 
akan dibahas. Setelah itu guru memberikan soal latihan yang dikerjakan didepan 
kelas, dan seluruh siswa berkempatan menjawab dan menjelaskan 
pemahamannya mengenai soal yang diberikan guru secara bergilir. Namun 
sebelum menjawab siswa harus menyerahkan kupon yang berada dibelakang 
modul pembelajaran yang bertuliskan nama dan kelompok siswa. 
Kelas Eksperimen 

Gambar 1.2 
SUASANA BELAJAR DI KELAS EKSPERIMEN 
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Pada kelas eksperimen siswa dibagi menjadi 6 kelompok yang masing 
masing kelompok terdiri dari 5 siswa. Pertama guru memberikan pengantar 
materi pola bilangan, kemudian guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi 
mengenai materi yang dibahas. Lalu guru memberikan sebuah latihan yang 
berada dimodul untuk dibahas bersama. Setelah selesai berdiskusi, guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan atau 
mempersentasekan penyelesaian soal didepan kelas. Namun, terlebih dahulu 
siswa harus memberikan kupon yang terdapat di modul sebagai syarat untuk 
menyelesaikan soal didepan kelas. Siswa diberikan waktu selama ±2 𝑚𝑒𝑛i𝑡 
untuk menyelesaikan soal. Dan siswa yang lain juga mempunyai kesempatan 
yang sama untuk menjawab soal yang diberikan guru. Dalam hal ini siswa 
akan diajarkan bahwa setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk 
menunjukkan kemampuannya dalam hal belajar, sehingga kelas tidak hanya 
didominasi oleh siswa yang sama. Siswa yang mampu menjelakan kedepan 
kelas akan diberikan nilai tambahan sebagai nilai latihan harian. Hal itu 
diharapkan mampu mendorong siswa untuk lebih memahami materi yang akan 
dibahas selanjutnya. 
Kelas Kontrol 

Gambar 1.3 
SUASANA KEGIATAN PEMBELAJARAN DI KELAS KONTROL 

Pada kelas kontrol siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, guru 
menjelaskan materi kemudian guru memberikan contoh dan memberikan latihan 
kepada siswa. Siswa diharapkan berdiskusi dengan teman kelompoknya 
menhgenai materi yang dipelajari. Kemudian guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menjelaskan atau menyelesaikan soal didepan kelas. 
Namun didalam kelas kontrol ditemui banyak siswa yang diam dan tidak aktif 
dikelas, terdapat siswa yang tidak memahami materi namun tidak ingin bertanya 
dan kelas hanya didominasi oleh siswa yang sama. Dan guru tidak mengetahui 
sampai dimana kemampuan siswa dalam memahami materi sehingga guru 
sulit untuk mengevaluasi pembelajaran diakhir pertemuan. Dan mengakibatkan 
rendahnya hasil belajar siswa pada kelas kontrol. 

Setelah kegiatan pembelajaran berlangsung di kelas eksperimen dan di 
kelas kontrol peneliti mendapatkan data berupa nilai pretest dan posttest sebagai 
nilai hasil belajar yang akan dianalisis menggunakan beberapa uji prasyarat 
untuk melihat adanya peningkatan hasil belajar matematika pada siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh Hasil analisis uji prasyarat data 
berupa uji normalitas menunjukkan bahwa pretest pada kelas eksperimen 
memperoleh nilai 3ℎi𝑡𝑢𝑛g 

2 = 8,227 dan uji normalitas pada kelas kontrol 
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memperoleh nilai 3ℎi𝑡𝑢𝑛g 
2 = 6,210 dimana nilai 3ℎi𝑡𝑢𝑛g 

2 pada uji normalitas harus 
lebih kecil dari 3𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2 = 11,070, maka dapat disimpulkan bahwa data pretest 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Sedangkan untuk 
hasil analisis uji normalitas data posttest pada kelas eksperimen memperoleh 

nilai 3ℎi𝑡𝑢𝑛g 
2 = 10,669 dan uji normalitas pada kelas kontrol memperoleh nilai 

3ℎi𝑡𝑢𝑛g 
2 = 10,214 dimana nilai 3ℎi𝑡𝑢𝑛g 

2 pada uji normalitas harus lebih kecil dari 

3𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2 = 11,070, hal tersebut menunjukkan bahwa posttest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berdistribusi normal. Berdasarkan uji homogenitas pada pretest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh 𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛g < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,013 < 1,860) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data bersifat homogen. Untuk uji 
homogenitas pada posttestt kelas eksperimen dan kelas kontrol 
diperoleh 

𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛g < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,594 < 1,860)   sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  
data bersifat homogen. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji-t pada 
taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan (dk)=58 diperoleh hasil 𝑡 
ℎi𝑡𝑢𝑛𝑔 = 6,661 dan 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,002 karena 𝑡 ℎi𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 
𝐻𝑎 diterima artinya hasil belajar matematika pada kelas eksperimen lebih tinggi 
dari pada hasil belajar matematika dikelas kontrol. 

Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan menggunakan 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 dan 
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 terlihat adanya peningkatan hasil belajar pada siswa, sesuai dengan uji 

peningkatan (𝑁 𝑔𝑎i𝑛) yang sudah dilakukan sehingga diketahui bahwa kelas 
eksperimen memperoleh hasil peningkatan sebesar 0,73 dalam kategori tinggi 
sedangkan pada kelas kontrol memperoleh hasil peningkatan sebesar 0,57 
dalam kategori sedang. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa peningkatan 
hasil belajar matematika pada kelas eskperimen lebih tinggi dari hasil belajar 
matematika pada kelas kontrol. Dari uji prasyarat analisis data yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan metode Time 
Token Arends berbasis modul pembelajaran lebih efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar matematika pada siswa kelas VIII SMP AL HIKMAH. 
 
5. KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah Penggunaan metode Time 
Token Arends berbasis modul pembelajaran lebih efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar matematika pada siswa. Hal ini dilihat dari perhitungan uji hipotesis 

𝑡, diperoleh nilai 𝑡 ℎi𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 2,188 dengan nilai 𝑡 𝑡𝑒𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,002. 

Dengan melihat ini diperoleh 𝑡 ℎi𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒 , (6,661) > (2,002), sehingga Ho 
ditolak dan Ha diterima. 

Berdasarkan uji peningkatan (𝑁 𝑔𝑎i𝑛) bahwa terlihat bahwa peningkatan 
dikelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas control, dimana peningkatan 
dikelas eksperimen mencapai 0,73 sedangkan kelas kontrol mencapai 0,57. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode Time Token 
Atends berbasis modul pembelajaran di kelas eksperimen lebih efektif. 
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